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ABSTRACT

The aim of the study was to determine the effect of a combination of mycorrhizal fungi
and watering intervals on kayu kuku (Pericopsis mooniana) grown on gold tailings
media. This research was conducted at the green house of the Indonesian Mycorrhizal
Association (AMI) Southeast Sulawesi branch for 4 months (March-July 2019). The
study used a factorial randomized block design (CRD) with two factors being tested, the
first factors including no AMF inoculation, using Claroideoglomus etunicatum and
Septoglomus constrictum which were given 10 grams each. The second factor included
watering every day, every two days and every three days, with three replications and
three crop units. The results showed that the treatment combination of AMF type S.
constrictum with daily watering intervals increased P nutrient levels on the shoot and
root, while three days watering intervals increased Mn uptake on the shoot. The
combination of AMF treatment for C. etunicatum and daily watering intervals increased
the Mn level of the roots and the two days watering interval increased the P uptake on
the shoots and roots. The best treatment was a combination of AMF type C. etunicatum
and two days watering intervals which effectively increased P uptake of the shoot.
Independently, AMF treatment for S. constrictum and two days watering interval were
effective in increasing the levels and P nutrients uptake on the shoot.

Keywords: Drought stress, Arbuscular Mycorrhizal Fungi, Pericopsis mooniana, uptake
of nutrients.

PENDAHULUAN kekeringan ~ pada tanah  sehingga
ketersediaan air tanah akan rendah (Liu et

Pemanasan global merupakan suatu al., 2013). Kekeringan  merupakan
fenomena alam yang berdampak sangat penyebab berkurangnya suplay air di
besar terhadap iklim dunia (Waryono, daerah perakaran pada tanaman dan dapat
2000). Fenomena ini dapat menyebabkan mempengaruhi semua aspek pertumbuhan

tanaman diantaranya fisiologi, anatomi
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dan morfologi (Ai dan Banyo, 2011).
Secara fisiologi, tanaman yang mengalami
kekeringan akan terhambat pertumbuhan-
nya yang ditandai dengan perkembangan
daun yang kecil sehingga menghambat
laju  fotosintesis  (Lakitan,  1995),
menghambat penyerapan unsur hara
terutama Nitrogen (N) dan Magnesium
(Mg) vyang berperan penting dalam
sintesis klorofil (Salisbury dan
R0ss,1992).

Setiap jenis tanaman memiliki
mekanisme adaptasi terhadap cekaman
kekeringan. Mekanisme adaptasi tanaman
terhadap cekaman diantaranya respon
kontrol  transpirasi dan  pengaturan
osmotik sel (Neuman et al., 1994). Pada
kondisi cekaman kekeringan, tanaman
yang telah bersimbiosis dengan fungi
mikoriza arbuskula (FMA) akan lebih
tahan terhadap kekeringan (Augee, 2000).
Fungi  mikoriza  arbuskula (FMA)
merupakan salah satu pupuk hayati
potensial yang berada di alam dan
berasosiasi dengan kurang lebih 80% jenis
tanaman  (Peterson et al., 2004).
Penggunaan mikoriza dapat membantu
tanaman dalam penyerapan unsur hara
termasuk tanaman kayu kuku (Husna,
2015; Husna, 2016), menyerap air dan
meningkatkan daya tahan terhadap
kekeringan (Sana’a, 2003).

Kayu kuku merupakan tanaman
dari famili fabaceae dan salah satu jenis
tumbuhan tropik lokal Sulawesi Tenggara
yang tersebar dominan di dataran
Kabupaten Kolaka (Husna, 2015). Kayu
kuku termasuk jenis penghasil kayu
mewah (Soerianegara dan  Lemmens,
1994 dalam Husna et al., 2015) yang
mempunyai nilai dekoratif yang indah
serta memiliki nilai ekonomis tinggi
(Husna, 2010). Husna et al. (2014), FMA
pada tanaman kayu kuku ditemukan oleh
15 jenis pada 6 lokasi penyebaran kayu

kuku di sulawesi tenggara, diantaranya
dua jenis ditemukan pada semua lokasi
yaitu Claroideoglomus etunicatum dan
Septoglomus constrictum.

Berdasarkan  publikasi  jurnal
internasional menyatakan bahwa fungi
mikoriza arbuskula (FMA), mampu
meningkatkan toleransi tanaman terhadap
kekeringan melalui serapan hara. Menurut
Liu et al. (2015), jenis tanaman Poplars
(populus spp) yang di inokulasi FMA
jenis Rhizophagus Irregularis, Glomus
verisforme dan  Glomus  mosseae
menunjukan efisiensi penggunaan dan
pengambilan air yang lebih baik pada
kondisi stress kekeringan. Selain itu, FMA
jenis  Glomus mosseae  meningkat
penyerapan nutrisi P, Zn, Cu, Mn dan Fe
pada tanaman Gandum (Al-Karaki dan
Raddad, 1997).

Studi FMA jenis Claroideoglomus
etunicatum dan Septoglomus constrictum
sudah pernah diteliti pada jenis tanaman
terancam punah kayu kuku [Pericopsis
mooniana (Thw.) Thw], namun untuk
penelitian serapan hara tanaman terancam
punah kayu kuku [Pericopsis mooniana
(Thw.) Thw] dengan FMA jenis
Claroideoglomus etunicatum dan
Septoglomus constrictum belum pernah
diteliti untuk itu perlu adanya suatu
penelitian mengenai serapan hara tanaman
jenis terancam punah kayu Kkuku
[Pericopsis mooniana (Thw.) Thw]
bermikoriza pada interval penyiraman
berbeda.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah
plastik  Asosiasi Mikoriza Indonesia
(AMI) Cabang Sulawesi Tenggara dan
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Laboratorium Kehutanan Fakultas
Kehutanan dan  Illmu  Lingkungan
Universitas Halu Oleo Kendari serta
Laboratorium Tanah dan Tanaman
SEAMEO BIOTROP  Bogor vyang
dilaksanakan pada bulan Maret hingga
Juli 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu bibit Kayu Kuku,
tailing emas, arang sekam, isolat FMA.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu GPS, parang, cangkul,
skop, saringan  (ayakan),  karung,
pensterilisasi  tanah, polybag, ember,
gayung, mika kue, penggaris, tallysheet,
botol semprot, kertas label, gunting,
gunting stek, kamera digital, seperangkat
komputer dan alat tulis.

Rancangan penelitian

Penelitian ini didesain menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
pola Faktorial terdiri dari dua faktor yaitu
faktor pertama jenis FMA (A), terdiri dari
3 taraf yakni: tanpa FMA (kontrol) (A0),
Claroideoglomus etunicatum dan
Septoglomus constrictum dan faktor kedua
pemberian penyiraman (B), terdiri dari 3
taraf yakni: penyiraman setiap hari (BO),
penyiraman setiap dua hari (B1l) dan
penyiraman setiap tiga hari (B2), yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok dan
3 unit tanaman sehingga total unit
tanaman adalah 81 unit tanaman kayu
kuku.

Prosedur Penelitian

1. Penyediaan media sapih

Pembuatan sungkup diawali Media
sapih berupa tailing emas dan arang

sekam (2:1). Tailing emas disterilisasi
selama 6-7 jam dengan sterilisasi uap dan
arang sekam disangrai hingga berubah
warna menjadi hitam. Media kemudian
dicampur merata dengan perbandingan
tailing emas : arang sekam (2:1). Media
yang telah dicampur dimasukkan ke
dalam polibag berukuran 15 cm x 20 cm.
Adapun media tailing emas diambil di
lahan pascatambang PT. Panca Logam
Makmur Kabupaten Bombana, dan arang
sekam diambil langsung dari pabrik beras
yang ada di Ranomeeto Kabupaten
Konawe Selatan.

2. Penyiapan inokulum dan inokulasi
FMA

Inokulum FMA vyang digunakan
adalah Claroideoglomus etunicatum dan
Septoglomus constrictum, inokulum FMA
tersebut  merupakan  hasil kultur
menggunakan media zeolit dan inang
Pueraria javanica. Berat inokulum yang
digunakan yaitu per 10 g inokulum untuk
setiap jenis inokulum FMA. Sebelum
inokulasi FMA, polybag (15 cm x 20 cm)
diisi media hasil campuran tanah tailing
tambang emas PT. Panca Logam Makmur
(Kabupaten bombana) dan arang sekam
steril sebanyak + 1,5 kg. Inokulasi FMA
diberikan sesuai perlakuan untuk setiap
polibag, yang diletakan dekat akar semai
kayu kuku. Semai yang tidak diinokulasi
dijadikan sebagai kontrol (Husna, 2015).

3. Pemeliharaan semai

Penyiraman air kran sebanyak 5
ml/tanaman sesuai perlakuan penyiraman
dalam cekaman kekeringan dan pemberian
terobuster yang dicampur dengan air kran
dengan perbandingan 2 ml : 1000 ml
dengan dosis 5 ml/tanaman setiap 2
minggu pada kondisi rumah plastik.
Pemeliharaan dan pengamatan selama 7
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bulan dimana 1 bulan perkecambahan, 1 HASIL DAN PEMBAHASAN
bulan penyiraman normal dan 5 bulan

pengamatan tanpa adanya Kkegiatan
penyulaman. Gulma dan hama yang
menggangu semai dikendalikan setiap hari
secara mekanis.

Hasil Penelitian

Rekapitulasi  hasil sidik ragam
pengaruh perlakuan jenis FMA lokal dan
Interval penyiraman terhadap peubah

4. Waktu pengamatan
peng pengamatan disajikan pada Tabel 1. Tabel

Penelitian ini dimulai dengan 1 menunjukkan bahwa interaksi inokulasi
perkecambahan selama satu  bulan FMA dengan interval  penyiraman
selanjutnya bibit disapih ke polybag berpengaruh sangat nyata terhadap peubah
kemudian akan dilakukan pengamatan kadar hara P, K, Mn bagian pucuk dan
selama 4 bulan, dimana satu bulan akar, serapan hara P, Mn bagian pucuk
pertama setelah penyapihan dilakuan dan P, K, Mn akar. Namun, tidak
penyiraman normal dan bulan selanjutnya berpengaruh nyata terhadap perlakuan
dilakukan penyiraman sesuai perlakuan lainnya. Perlakuan jenis FMA lokal
interval penyiraman. berpengaruh sangat nyata terhadap kadar

hara P, K, Mn pucuk dan N, P akar, serta
5. Analisis data serapan hara K, Mn pucuk dan P, K, Mn

akar dan tidak berpengaruh nyata terhadap
perlakuan lainnya. Perlakuan interval
penyiraman memberikan pengaruh sangat

Data hasil pengamatan akan
dianalisis terlebih dahulu dengan analisis
ragam (uji F). Apabila hasil uji
menunjukkan pengaruh nyata maka nyata pada peubah kadar hara P, K, Mn
dilakukan beda perlakuan  menurut pucuk dan N, P, Mn akar serta serapan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) hara N, P, K, Mn pucuk dan akar.
pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel.1 Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap kadar dan serapan

hara bibit P. mooniana umur 5 bulan.
Parameter Pengamatan

Perlakuan (Observation Parameters)
(Treatment) Kadar hara Pucuk Kadar hara AKAr
(Nutrient levels shoot) (Nutrient levels root)
N P K Mn N P K Mn
B (PENYIRAMAN) tn x* ** ** ** *x tn *x
KK (%) 19,47 5,36 6,48 13,27 899 6,06 17,23 8,78
Perlakuan Serapan hara Pucuk Serapan hara AKAr
(Treatment) (Nutrient uptake shoot) (Nutrient uptake root)
N P K Mn N P K Mn
A (FMA) tn tn *x ** tn *x *x *x
KK(%) 17,71 3,92 12,65 13,27 23,61 6,12 20,67 17,20

tn = tidak nyata
* = Berpengaruh nyata ** = Berpengaruh sangat nyata




SERAPAN HARA KAYU KUKU (Husna, FD Tuheteru, Al Basri, Asrianti Arif, Basruddin dan Yuningsih Umar) 92

1. Kadar Hara dan Serapan Hara

a. Kadar hara pucuk dan akar

Hasil analisis kadar hara pucuk dan
akar bibit P. mooniana umur 5 bulan
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukan bahwa interaksi FMA jenis S.
constrictum dengan interval penyiraman
setiap hari meningkatkan kadar hara P
pucuk. Perlakuan  kombinasi S.
constrictum dengan interval penyiraman
setiap hari tidak berbeda nyata dengan
interval penyiraman setiap 2 hari sekali,
serta perlakuan interaksi C. etunicatum
dengan penyiraman setiap 2 hari sekali
dan berbeda nyata dengan perlakuan
interaksi lainnya.

Bibit P. mooniana tanpa FMA pada
kondisi interval penyiraman setiap hari,
memiliki kadar hara K pucuk tinggi dan
tidak berbeda nyata dengan interval
penyiraman setiap 2 dan 3 hari sekali,
serta di perlakuan C.etunicatum dan S.
constrictum pada interval penyiraman
setiap 3 hari sekali. Bibit P. Mooniana

2 hari sekali serta pada perlakuan FMA
jenis C.etunicatum dengan interval
penyiraman setiap 2 dan 3 hari sekali,
namun berbeda terhadap perlakuan
lainnya.

Bibit P. mooniana yang diinokulasi
FMA jenis S. constrictum dengan interval
yang diinokulasi FMA jenis S.
constrictum dengan interval penyiraman
setiap 3 hari sekali dapat meningkatkan
kadar hara Mn pucuk dan tidak berbeda
nyata dengan interval penyiraman setiap

penyiraman setiap hari sekali dapat
meningkatkan kadar hara P akar dan tidak
berbeda nyata dengan interval penyiraman
setiap 2 hari sekali, serta pada perlakuan
FMA jenis C. etunicatum dan kontrol
setiap hari dan 2 hari sekali, namun
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.

Bibit P. mooniana tanpa FMA pada
interval penyiraman setiap 3 hari sekali
dapat meningkatkan kadar hara K akar
dan tidak berbeda nyata dengan interval
penyiraman setiap hari pada FMA jenis C.
etunicatum, namun  berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pengaruh Perlakuan Kombinasi Jenis FMA dan waktu
penyiraman terhadap kadar hara P, K, Mn pucuk dan akar bibit P. mooniana

umur 5 bulan
Inokulasi Interval Kadar Hara Pucuk Kadar Hara Akar
FMA (A) Peny(lée)lman
P Mn P K Mn
1 Hari 1722,00b 1,2766a 98,00b  1656,66a 0,33b 32,66C
Eg’onrﬁ:fgl) 2Hari  1531,00b 1,2600a 72,33b  1460,66a  0,46b 78,00a
3 Hari 1056,00c  1,1666ab 100,33b 1230,66b  0,81a 62,00ab
1 Hari 1307,66bc 1,0433b 77,33b  1091,00b 0,63ab 86,66a
C.etunicatum 2 Hari 1903,66ab 0,9860bc 118,66ab 1435,33ab 0,48b 43,33c
3 Hari 1290,00bc 1,1133ab 137,00ab 863,00bc  0,37b 44,00bc
1 Hari 2051,00a 0,6833c 91,00b  1660,33a  0,54b 65,66b
S.constrictum 2 Hari 1837,00ab 0,9766bc 138,00ab 1390,33ab 0,48b 60,33b

3 Hari 1254,00bc 1,1666ab 152,00a 834,66bc 0,41b 39,66¢C

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan (0=0,5%), A (Mikoriza), B (Interval Penyiraman).
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Bibit P.mooniana yang diinokulasi
FMA jenis C. etunicatum pada interval
penyiraman setiap hari dapat
meningkatkan kadar hara Mn akar dan
tidak berbeda nyata pada interval
penyiraman setiap 2 dan 3 hari sekali pada
kontrol, serta berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya.

b. Serapan hara pucuk dan akar

Hasil analisis serapan hara pucuk
dan akar bibit P. mooniana umur 5 bulan
disajikan pada Tabel 3. Tabel 3
menunjukan bahwa inokulasi FMA jenis
C.etunicatum dengan interval penyiraman
setiap 2 hari sekali mampu meningkatkan
serapan hara P pucuk dan akar dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan FMA
jenis S. constrictum pada interval
penyiraman setiap 2 hari sekali serta
perlakuan kontrol dan berbeda nyata
dengan setiap 3 hari sekali mampu

meningkatkan serapan hara Mn pucuk,
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan interval penyiraman setiap 2
dengan perlakuan lainnya. Pada bibit P.
mooniana yang diinokulasi FMA jenis S.
constrictum pada interval penyiraman hari
sekali dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Bibit P. mooniana tanpa FMA pada
interval penyiraman setiap 3 hari sekali
dapat meningkatkan serapan hara K akar
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
FMA jenis C. etunicatum pada interval
penyiraman setiap 2 hari sekali, namun
berbeda nyata terhadap perlakuan interval
penyiraman lainnya. Bibit P. Mooniana
tanpa FMA pada interval penyiraman
setiap 2 hari sekali dapat meningkatkan
serapan hara Mn akar dan tidak berbeda
nyata dengan interval penyiraman setiap 3
hari sekali, namun berbeda nyata terhadap
perlakuan interval penyiraman lainnya.

Tabel 3. Pengamatan Pengaruh Perlakuan Kombinasi Jenis FMA dan waktu penyiraman
terhadap serapan hara P, Mn pucuk dan P, K, Mn akar bibit P. mooniana umur

5 bulan.
. Interval Serapan hara Serapan hara AKAr
Inokul(a:)l FMA Penyiraman Pucuk
(B) P Mn P K Mn
1 Hari 1614,76¢ 93,50c 845,90b 0,17c¢ 18,56¢C
Kontrol 2 Hari 2570,23b 127,03c 1033,86a 0,35c 60,76a
3 Hari 2019,46b 117,10bc 975,70ab 0,62a 53,03ab
1 Hari 935,00d 56,70c 334,83c 0,18c 28,23b
C.etunicatum 2 Hari 3113,50a 202,73b  1171,63a 0,40ab 35,73b
3 Hari 1975,10b 203,50b 622,33¢c  0,29b 33,66b
1 Hari 1302,06cd 59,53c 790,83b 0,26b 32,13b
S.constrictum 2 Hari 3060,63a 237,16a 1090,16a 0,35b 43,63b
3 Hari 1951,73bc  246,03a 652,90c 0,33b 33,76b

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan (0=0,5%), A (Mikoriza), B (Interval Penyiraman).
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Perlakuan inokulasi FMA dan
interval  penyiraman  terhadap
kadar hara N, P, K, Mn pucuk dan
akar

Hasil analisis pengaruh perlakuan
inokulasi FMA terhadap kadar hara N, P,
K, Mn pucuk dan akar bibit P. Mooniana
umur 5 bulan disajikan pada tabel 4. Tabel
4 menunjukan bahwa, secara mandiri
inokulasi FMA efektif meningkatkan
kadar hara P, K, Mn pucuk serta N, P akar
dan tidak efektif meningkatkan kadar hara
N pucuk serta K, Mn akar. Bibit P.
Mooniana umur 5 bulan yang di inokulasi
FMA jenis S. constrictum, efektif
meningkatkan kadar hara P pucuk. Secara
mandiri, interval penyira-man  efektif
meningkatkan kadar hara P, K, Mn pucuk
serta N, P, Mn akar dan tidak efektif
meningkatkan kadar hara N pucuk serta K
akar. Bibit P. mooniana umur 5 bulan
dengan interval penyiraman 2 hari sekali
efektif meningkatkan kadar hara P pucuk.

C.

Perlakuan inokulasi FMA dan
interval  penyiraman  terhadap
serapan hara N, P, K, Mn pucuk
dan akar

Hasil analisis pengaruh perlakuan
inokulasi FMA terhadap serapan hara N,
P, K, Mn pucuk dan akar bibit P.
Mooniana umur 5 bulan disajikan pada
tabel 5. Tabel 5 menunjukan bahwa,
secara mandiri inokulasi FMA efektif
meningkatkan serapan hara K, Mn pucuk
serta P, K, Mn akar dan tidak efektif
meningkatkan serapan hara N, P pucuk
serta N akar. Bibit P. Mooniana umur 5
bulan yang di inokulasi FMA jenis S.
constrictum, efektif meningkatkan serapan
hara P pucuk.

Secara mandiri, interval penyiraman
efektif meningkatkan serapan hara N, P,
K, Mn pucuk dan akar. Bibit P. mooniana
umur 5 bulan dengan interval penyiraman
2 hari sekali efektif meningkatkan serapan
hara P pucuk.

Tabel 4. Pengamatan perlakuan secara mandiri jenis FMA lokal dan Interval penyiraman
kadar hara N, P, K, Mn Pucuk dan Akar P. mooniana umur 5 bulan.

Perlakuan Kadar hara Pucuk Kadar hara Akar
N P K Mn N P K Mn

Inokulum FMA (A)
Kontrol (Control) 1,88 1436,33b 1,23a 90,22c 1,62b 1449,33a 0,53a 7,55a
C. etunicatum 1,96 1500,44b 1,04b 111,00b 1,63b 1129,78c 0,49b 8,00a
S. constrictum 1,87 1714,11a 0,94c 127,00a 1,98a 1295,11b 0,48a 5,22a

Interval

penyiraman (B)

Setiap hari 1,68 1693,56a 1,00c 88,77c 1,62b 1469,33a 0,50a 1,66a
Setiap 2 hari 2,00 1757,22a 1,07b 109,66b 1,93a 1428,78a 0,47a 0,55a
Setiap 3 hari 2,02 1200,11b 1,14a 129,77a 1,69b 976,11b  0,53a 8,55b

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan (0=0,5%), A (Mikoriza), B (Interval Penyiraman).
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Tabel 5. Pengamatan perlakuan secara mandiri jenis FMA lokal dan Interval penyiraman
serapan hara N, P, K, Mn Pucuk dan Akar P. mooniana umur 5 bulan

Perlakuan
(Treatment)

Serapan hara Pucuk
(Nutrient uptake shoot)

Serapan hara AKAr
(Nutrient uptake root)

N P

Mn N P K Mn

Inokulum FMA (A) (Inoculation AMF) (A)

Kontrol (Control)
C. etunicatum
S. constrictum

2,72 2007,87b
2,54 2104,8la

2,82 2068,16ab 1,87a 132,54c 1,14b 951,82a 0,43a 44,12a
1,42b 154,31b 1,07b 709,60c 0,29b 32,54b
1,29b 180,91a 1,37a 844,63b 0,31lab 36,51b

Interval penyiraman (B) (Watering Intervals) (B)

Setiap hari 1,36b 1283,94c
Setiap 2 hari 3,36a 2914,79a
Setiap 3 hari 3,37a 1982,10b

0,83b 69,91b 0,72b 657,29c 0,20b 26,31c
1,82a 188,97a 1,54a 1098,56a0,37a 46,71a
1,93a 208,87a 1,32a 750,31b 0,41a 40,15b

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan (¢=0,5%), A (Mikoriza), B (Interval Penyiraman).

B. Pembahasan

Kadar dan serapan hara bibit P.
mooniana berbeda pada berbagai jenis
FMA dan interval penyiraman. Interaksi
FMA jenis S. constrictum dengan interval
penyiraman setiap hari meningkatkan
kadar hara P pucuk dan akar. Sedangkan
FMA jenis C. etunicatum dengan interval
penyiraman setiap 2 hari  sekali
meningkatkan serapan hara P pucuk dan
akar.

Setiap jenis FMA  memiliki
kemampuan menyerap hara yang berbeda
(Delvian, 2003) dan berperan penting
terhadap pertumbuhan tanaman, pada
kondisi cekaman kekeringan (Rapparini
dan Penuelas 2014). Kemampuan setiap
jenis FMA untuk menyerap hara dan
mineral pada kondisi kekeringan berbeda-
beda, terbukti pada penelitian Essahibi
(2017) bahwa FMA jenis Funneliformis
mosseae efektif meningkatkan toleransi
Carob (Ceratonia siliqgua) terhadap
kekeringan. Pada kondisi kekeringan,
mikoriza dapat meningkatkan pertumbu-

buhan dan serapan hara tanaman. Pertum-
buhan merupakan proses kehidupan
tanaman yang mengakibatkan perubahan
ukuran tanaman semakin besar, sedangkan
serapan hara merupakan jumlah hara yang
masuk kedalam tanaman.

Cekaman kekeringan pada tanaman,
dapat menurunkan pertumbuhan dan
fotosintesis  yang  disebabkan  oleh
penutupan stomata (Taiz dan Zeiger, 1998
dalam Sopandie, 2013). Hasil penelitian
Liu (2015), bahwa tanaman bermikoriza
memiliki  tingkat  fotosintesis  dan
kemampuan buka tutup stomata atau
konduktansi stomata yang lebih tinggi
dibanding tanaman non mikoriza. FMA
membantu  tanaman  pada  kondisi
kekeringan dengan meningkatkan toleran
si terhadap kekeringan, perolehan nutrisi,
pengurangan stress oksidatif, efisiensi
penggunaan air dan  meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Al-karaki,2003).
Hasil penelitian ini, sejalan dengan
penelitian ~ Mirshad,  (2016) yang
menyatakan bahwa simbiosis FMA
meningkatkan  toleransi  kekeringan,
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diantaranya pada tanaman S.
arundinaceum (Mirshad, 2016), bibit
cemara laut C. equisetifolia (Zhang et al.
2010; Mirshad, 2016), meningkatkan
penyerapan mineral natrium (N), kalium
(K) (Ouledari, 2018), fosfor (P)
(Artursson et al. 2006) dan mangan (Mn)
(Lehmann dan Rilling, 2015 dalam
Ouledali,2018), mengurangi efek stres
kekeringan tanaman gandum Triticum dan
mengurangi efek buruk dari tekanan air
pada  pertumbuhan  tanaman  hias
Antirhinum majus L. (Asrar et al. 2012
dalam Mirshad, 2016), serta
meningkatkan pertumbuhan jeruk ponsil
Poncirus trifoliata (Wu et al. 2004 dalam
Roy dan Basu, 2009), gamal Gliricidia
sepium (Fagbola, 2001).

Toleransi kekeringan tanaman tidak
terlepas dari peranan mikoriza dalam
menyerap unsur P yang tinggi. Sejalan
dengan penelitian Karyaningsih (2009)
bahwa FMA mampu meningkatkan
serapan P semai A.crassna. Paul dan Clark
(1996), menyatakan bahwa penyerapan
unsur hara P yang tinggi oleh tanaman
akan meningkatkan toleransi tanaman
terhadap kekeringan. Selain itu, inokulasi
FMA meningkatkan serapan P pada media
tanah  serpentine  (Doubkova,2013),
inceptisol maupun tanah pascatambang
nikel (Husna, 2010; Iskandar, 2010 dalam
Husna, 2015). Meningkatnya penyerapan
unsur hara P oleh FMA maka dampak
stres kekeringan pada tanaman akan
berkurang (Dighton, 2003).

Interaksi FMA jenis S. constrictum
dengan interval penyiraman setiap 2 dan
3 hari sekali meningkatkan serapan Mn
pucuk dan akar, sedangkan Interaksi FMA
jenis S. constrictum dengan interval
penyiraman setiap 3 hari  sekali
meningkatkan kadar Mn pucuk serta
interaksi FMA jenis C.etunicatum dengan

interval  penyiraman  setiap hari
meningkatkan kadar Mn akar.

Unsur Mangan (Mn) merupakan
logam berat yang tersedia pada kondisi
site yang terganggu (Husna, 2010; Leyfal
et al. 1997 dalam Husna, 2015). Pada
tanah masam, Mn lebih tersedia bagi
tanaman, tetapi konsentrasi yang tinggi
akan bersifat racun. Keracunan Mn telah
ditemukan pada tanaman tembakau
Nicotiana tabacum dan kapas Gossypium
arborescens (Marschner, 1986 dalam
Munawar, 2011). Toleransi dan adaptasi
tanaman terhadap kondisi site yang
terganggu dapat ditingkatkan dengan
inokulum  FMA.  Beberapa  studi
menyatakan bahwa jenis-jenis FMA dari
lahan terkontaminasi logam memiliki
toleransi dan adaptasi yang tinggi pada
toksititas logam berat (Weissenhorn et al.
1994 dalam Del Val et al. 1998) melalui
hifa ekstra radikal mampu meningkatkan
penyerapan air dan nutrisi yang akan
ditransportasi ke pucuk (fitoekstaksi) dan
berkontribusi dalam imobilisasi logam
berat di dalam tanah dan akar
(fitostabilisasi) (Gohre dan Pazkowski,
2006; Javaid, 2011; Husna, 2015).

FMA  jenis C.  etunicatum
meningkatkan kadar Mn akar pada
interval penyiraman  setiap  hari.
Merupakan salah satu jenis FMA yang
cepat berkembang dan  membentuk
jaringan bawah tanah dengan cara
melakukan penyebaran yang luas pada
rizosfer kayu kuku Ingleby et al. (2007) ;
Husna (2015).

Berbeda dengan unsur fosfor (P) dan
Mangan (Mn), kadar kalium (K) pucuk
akar dan serapan K akar lebih tinggi pada
perlakuan  kontrol ~ dengan interval
penyiraman setiap hari dan 3 hari sekali.
Kandungan kalium yang tersedia dalam
tanah beragam, mulai dari rendah hingga
tinggi bergantung pada jenis tanah dan
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proses alamiah yang menentukan masuk
dan keluarnya kalium pada tanah
(Subandi, 2013). Tanah masam dengan
kompleks jerapan tanah akan didominasi
oleh AI** tinggi dan ion Al-hidroksil akan
mengumpul pada ruang antar lapisan
mineral liat (Havlin et al. 2005) akibatnya
K cenderung akan berada didalam larutan
tanah sehingga muda tersedia bagi
tanaman.

Di dalam tanah, interaksi antara K
dan mineral tanah sangat menentukan
ketersediaan K bagi tanaman (Munawar,
2011). Unsur K dalam larutan tanah
diserap tanaman sebagai ion K* dan
mudah tersedia bagi tanaman (Halvin, et
al. 2005) dalam Munawar (2011). Pada
kondisi cekaman kekeringan, mekanisme
tanaman untuk beradaptasi yaitu dengan
cara  Dehydration avoidance atau
kemampuan tanaman untuk memelihara
potensial air agar tetap tinggi, dengan
memperbaiki serapan air dan mengurangi
hilangnya air meskipun pada kondisi
kekeringan (Soepandie, 2014).

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi FMA jenis
S.constrictum dengan interval penyiraman
setiap hari meningkatkan peubah kadar
hara P pucuk dan akar dan pada interval
penyiraman setiap 3 hari  sekali
meningkatkan peubah kadar dan serapan
Mn pucuk. FMA jenis C. etunicatum dan
interval penyiraman setiap hari
meningkatkan kadar Mn akar serta
interval penyiraman setiap 2 hari sekali
meningkatkan serapan P pada pucuk dan
akar. Perlakuan terbaik adalah kombinasi
FMA jenis C. etunicatum dan interval
penyiraman setiap 2 hari sekali efektif
meningkatkan serapan hara P pucuk bibit

P. mooniana umur 5 bulan. Secara mandiri
perlakuan FMA jenis S. constrictum,
efektif meningkatkan kadar dan serapan
hara P pucuk dan Interval penyiraman
setiap 2 hari sekali efektif meningkatkan
kadar dan serapan hara P pucuk.
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